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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengkajian 

1. Karakteristik Pasien 

a. Usia 

Hasil pellngkajian dan pellnellrapan yang dibellrikan kellpada An. N yang 

bellrulmulr 13 tahuln. Pada pellnelllitian (Pulspita ellt al., 2018) ulsia sellko llah 

mellrulpakan anak dellngan ulsia 6-13 tahuln. Anak-anak rellntan tellrhadap 

celldellra, selllain karellna kellmampulan mo ltolrik mellrellka yang selldang 

bellrkellmbang, rasa ingin tahul yang bellsar sellringkali mellmbawa mellrellka 

pada bahaya yang belllulm mellrellka pahami ataulpuln yang tidak mellrellka 

sadari khulsulsnya anak ulsia sellko llah. Pada pellnelllitian (Pranata & 

Arnaya, 2019) Fraktulr pada anak lellbih sellring tellrjadi dikarellnakan 

sistellm mulskullo lskelllelltal yang belllulm matang, hal ini disellbabkan pada 

anak lellbih rellntan tellrhadap rolbellkan pada pellrmulkaan sellndi, lellmpellng 

ellpifisellal, insellrsi apo lfisellal dari satulan o ltolt tellndo ln yangbellsar Hampir 

dari kellbanyakan kasuls fraktulr pada anak-anak tellrjadi pada elllbo lw 

dikarellnakan pada ulsia 5-10 tahuln anak-anak tellrsellbult selldang dalam 

prolsells pellmatangan tullang. Dan pada ulsia tellrsellbult anak-anak rellntan 

sellkali tellrkellna fraktulr akibat dari aktifitas fisik yang dilakulkan o lle llh 

anak-anak sellpellrti bellrmain dellngan tellman sellbayanya ataul selldang 

bellro llahraga. Fraktulr elllbo lw mellmiliki risiko l yang tinggi selltelllah 

dilakulkan pellnanganan. Karellna fraktulr elllbo lw pada anak mellmiliki 

vaskullarisasi yang baik sellhingga prolsells pellnyellmbulhan fraktulr 

bellrlangsulng cellpat. Ollellh karellna itul, olpellrasi pellmbelldahan haruls sellgellra 

dilakulkan sellbelllulm tellrjadinya ko lmplikasi.  

b. Jenis Kelamin 

Pada pellnellrapan ini yang dibellrikan pada pasielln bellrjellnis kelllamin 

laki-laki. Pada pellnelllitian (Wigulna, 2021) ditellmulkan Mayo lritas pasie lln 

mellrulpakan laki-laki (72,3%) dellngan lo lkasi tellrsellring tellrjadinya fraktulr 
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adalah pada bagian 1/3 tellngah, hal ini dikarellnakan bagian 1/3 tellngah 

claviculla mellrulpakan bagian tellrkellcil pada claviculla dan mellwakilkan 

wilayah transisi pada tullang sellcara anatolmi, yang mellmbulatnya mellnjadi 

wilayah paling lellmah, disamping itul lo lkasi tullang claviculla yang 

dipro ltellksi ollellh bahul. 

Dari  hasil  pellnelllitian (Ihza ellt al., 2022)  ini  laki-laki  didulga lellbih   

banyak   dari   pellrellmpulan   dikarellnakan karellna  pria  mellmpulnyai  

mo lbilitas  yang  lellbih tinggi   dari   pada   wanita dan bahwa anak laki-

laki sellring tellrlibat dalam  kellgiatan  fisik  yang  bellrellsiko l.  Anak-anak 

dan rellmaja yang bellrulmulr dibawah 16-17 tahuln dalam  hal  ini  yang  

mellrellka  yang  masih  dalam lingkulp    pelllajar    masih    belllu lm    

mellmpulnyai strulktulr kellrangka yang belllulm matang, sellhingga rawan 

tellrjadi fraktulr. Di Singapulra yang mellngatakan alasan    kasuls    pada    

laki-laki    lellbih    sellring dikarellnakan laki-laki sellring didapatkan tellrkellna 

kellcelllakaan kellrja dan julga kellcelllakaan bellrmo ltolr. Di Malaysia anak laki-

laki dapat dipellngarulhi o llellh ho lrmo lnell dan masa pulbellrtas,  dimana  anak  

laki-laki  bellrpellran  dan sellring    tellrlibat    dalam    kellgiatan  fisik yang 

bellrellsiko l. Di wilayah Asia, buldaya dan nilai-nilai solsial mulngkin telllah 

mellmbellrikan pellngarulh pada ulsia yang lellbih mulda, dan anak pellrellmpulan 

mellmiliki pellrilakul  yang  lellbih  fellminim  selljak  bellrada  di sellko llah dasar. 

Hal ini selljalan dalam pellnelllitian Hal  ini  bellrkaitan  dellngan  ulsia  yang  

paling banyak pada pellnelllitian ini dimana dari 29 o lrang kelllo lmpo lk ulmulr 

10-19 tahuln 28 olrang diantaranya  adalah  pelllajar. 

Hal ini selljalan dalam pellnelllitian (Wigulna, 2021) Mayo lritas pasie lln 

tellrgollo lng dellwasa awal dan bellrjellnis kelllamin laki-laki, hal ini 

dikarellnakan lellbih banyak laki-laki bellrulsia pro ldulktif yang mellmiliki 

tingkat mo lbilitas tinggi bellrulpa mellngellndarai kellndaraan bellrmo ltolr 

maulpuln mo lbil yang mellrulpakan faktolr risiko l kellcelllakaan lalul lintas yang 

dapat mellnyellbabkan fraktulr, apabila dibandingkan dellngan pellrellmpulan 

dan kelllo lmpo lk ulsia lainnya. Pada jellnis fraktulr, mayolritas pasielln dellngan 

fraktulr tellrtultulp, hal ini dikarellnakan pada saat tellrjadinya traulma, lellbih 
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banyak pasielln yang tellrjatulh dellngan tellkanan yang belllulm mellmbulat 

tullang mellnellmbuls kullit dan jaringan lainnya.  

c. Gambaran umum pasien 

Dalam pellngkajian pasie lln tellrdiagno lsa olrif clo lsell fraktulr claviculla 

sinistra. Hasil pellnelllitian ini mellndulkulng tellolri dari pellnelllitian (Widianti, 

2022) yang mellngatakan sellsello lrang yang mellngalami Fraktulr  ataul  patah  

tullang  mellrulpakan ganggulan    pellnulh    ataul  sellbagian    pada ko lntinulitas  

strulktulr  tullang.  Fraktulr  tellrjadi dikarellnakan  hantaman  langsulng  

sellhingga sulmbellr tellkanan lellbih bellsar dari pada yang bisa   disellrap,   

kelltika   tullang   mellngalami fraktulr  maka  strulktulr  sellkitarnya  akan  

ikult  tellrganggul. Mellnulrult Yin ellt al, 2013 dalam pellnelllitian (Ayul ellt al., 

2024) mellngatakan bahwa Salah satul pellnatalaksanaan fraktulr yaitu l 

Olpelln Relldulctioln Intellrnal Fixatioln (OlRIF). OlRIF mellrulpakan fiksasi 

intellrna yang biasanya bellrulpa pelllat, implant dan sellkrulp. tellrapi  

pellmbelldahan  yang  bellrkellmbang  saat  ini  yaitul tindakan Olpe lln 

Relldulctioln And Intellrnal Fixatioln (OlRIF). Pada pellnelllitian 

(Wahyulningsih ellt al., 2020) Olrif    adalah    salah    satul    tindakan  

pellmbelldahan     yang     mellncakulp     didalamnya pellmasangan   pelln,   

skrul,   lo lgam   ataul   proltolsa  ulntulk   mo lbilisasi   fraktulr   ataul   

mellmpellrbaiki po lsisi   fragmelln   tullang   yang   fraktulr. Olbje llk 

pellmbelldahan     yang     dilaksanakan    agar  mellmullihkan  fulngsi  dellngan  

mellno lrmalkan kellmbali   gellrakan,   stabilitas,   mellnulrulnkan rasa   nyellri   

tingkat   dan   kellparahan   nyellri  paska   olpellrasi   tellrlelltak   kellpada 

fisio llo lgis sellrta psiko llo lgis  masing-masing dan tollellransi yang 

ditimbullkan nyellri(Arisnawati ellt al., 2019).  

Saat ini pasielln mellngalami nyellri pasca po lst olrif clo lsell fraktulr 

claviculla sinistra. Hasil pellnelllitian ini mellndulkulng tellolri dari pellnelllitian 

(Olktavia ellt al., 2022)  yang mellnyatakan nye llri pada pasellin Po lst olp OlRIF 

(Olpelln Relldulctioln Intellrnal Fixatioln) tellrjadi karellna agelln pellncelldellra fisik 

ollellh prolselldulr olpellrasi. Masalah nyellri tellrsellbult mulncull karellna tellrjadi 

pellmbellngkakan dan lulka pada arella bellkas olpellrasi. Pasielln pasca 
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pellmbelldahan biasanya mellrasakan gelljala yaitul nyellri jika kolndisi ini 

tidak sellgellra diatasi, maka akan mellmpellrlambat prolsells pellnye llmbulhan 

dan bahkan bisa bellrakibat bulrulk bagi pasielln itul sellndiri. Nyellri 

mellrulpakan pellngalaman ellmo lsio lnal dan sellnso lri yang bellrakibat rulsaknya 

jaringan yang aktulal dan po ltellnsial. Nyellri disellbabkan o llellh adanya 

fraktulr yang tellrjadi karellna tellrpultulsnya kolntinulitas jaringan dan nyellri 

dapat bellrtambah dikarellnakan adanya tindakan insisi yang 

mellngakibatkan traulma pada kullit. Tellolri yang sama yang mellndulkulng 

pellnelllitian ini mellnulrult (Pratiwi ellt al., 2020) yang mellngatakan bahwa 

Nyellri adalah kelllulhan yang paling sellring dijulmpai pada pasielln paska 

OlRIF. Nyellri yang sellring mulncull pada pasielln paska OlRIF adalah nye llri 

akult, yaitul nyellri yang dirasakan mellndadak dari intellnsitas ringan sampai 

bellrat dan lo lkasi nyellri dapat diidellntifikasi. Nyellri yang dirasakan pada 

pasielln paska OlRIF mellrulpakan pellngalaman yang bellrsifat sulbjellktif atau l 

tidak dapat dirasakan ollellh o lrang lain. 

Saat ini julga pasielln pasca Polst olrif clo lsell fraktulr claviculla sinistra, 

pasielln tellrpasang balultan elllastis bandagell pada bahul kirinya, pasie lln 

mellngelllulh gellrakannya tellrbatas dan aktivitas di bantul ollellh kelllularganya. 

Hasil pellnelllitian ini mellndulkulng tellolri dari pellnelllitian (Sullistiyawati & 

Wido ldol, 2020) yang mellnulnjulkan bahwa pasca dilakulkan tindakan 

olpellratif pasielln akan mellrasakan nyellri yang mellnimbullkan 

kelltidaknyamanan sellhingga klielln kulrang mampul melllakulkan aktifitas 

dellngan baik. Apabila nyellri tidak sellgellra di atasi akan mellngalami 

kelltidakmampulan dan ganggulan imo lbilitas dalam melllakulkan pellrawatan 

diri. Selljalan bellrsama pellnelllitian (Syo lkulmawellna ellt al., 2022) yang 

mellnulnjulkan bahwa dampak yang ditimbullkan traulma pada fraktulr 

diantaranya tellrbatasnya aktivitas, karellna rasa nyellri akibat tellrgellsellknya 

saraf mo ltolrik dan sellnso lrik pada lulka fraktulr. Nyellri adalah sellsulatul hal 

yang bellrsifat sulbjellktif, tidak ada dula o lrang sellkalipuln yang mellngalami 

kellsamaan rasa nyellri dan tidak ada dula kelljadian mellnyakitkan yang 

mellngakibatkan rellspo ln ataul pellrasaan yang sama pada individul. 
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Sellsello lrang dapat belllajar mellnghadapi nyellri melllaluli aktivitas kolgnitif 

dan Pellrulbahan yang timbull diantaranya adalah tellrbatasnya aktivitas, 

karellna rasa nyellri akibat tellrgellsellknya saraf mo ltolrik dan sellnso lrik, pada 

lulka fraktulr. 

B. Diagnosa Keperawatan dan Intervensi 

1. Nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik 

Nyellri akult bellrhulbulngan dellngan agelln pellncelldellra fisik ditandai 

dellngan pasielln mellngatakan nyellri pada bahul sellbelllah kiri pasca Polst olp 

Olrif (D.0077) Diagno lsa yang diangkat pada pasielln ini adalah Nyellri 

akult bellrhulbulngan dellngan agelln pellncelldellra fisik ditandai dellngan pasie lln 

mellngatakan nyellri pada bahul sellbelllah kiri pasca Polst olp Olrif o lrif clo lse ll 

fraktulr claviculla sinistra. Diagno lsa ini ditellgakkan sellsulai analisa data 

yang didapatkan dellngan pellngkajian pasielln. Data sulbyellktif Pasie lln 

mellngatakan nyellri pada bahul kiri yang dilakulkan olpellrasi, dellngan 

pellngkajian nyellri P : Pasielln mellngatakan nyellri kelltika digellrakkan, Q : 

Nyellri sellpellrti ditulsulk-tulsulk, R : Tangan kiri, S : Skala 5, T : Nyellri 

hilang timbull. Selldangkan data olbyellktif yang didapatkan adalah : 

pasielln tampak mellringis kellsakitan, kolndisi bahul kiri tellrpasang balultan 

elllastis bandagell pasielln tampak bellrhati-hati dan mellmbatasi pellrgellrakan 

TD : 110/80mmHg N : 100x/mellnit RR : 22x/mellnit.  

Nyellri akult mellnulrult Nulr Hidayanti, (2023) pasielln yang 

mellngalami fraktulr pasca olpellrasi mellngalami nyellri akult, Nyellri pada 

pasielln pasca olpellrasi fraktulr julga dapat diakibatkan ollellh fraktulr 

tellrbulka ataul tellrtultulp yang mellngellnai sellrabult saraf sellhingga 

mellnimbullkan ganggulan rasa nyaman nyellri dan dapat tellrjadi 

nellulro lvaskulle llr yang mellnimbullkan nyellri gellrak sellhingga mo lbilitas fisik 

tellrganggul. Impulls nyellri dapat diatulr dan dihambat ollellh mellkanisme ll 

pellrtahankan disellpanjang sistellm saraf pulsat, dimana impulls nye llri 

dihantarkan saat sellbulah pellrtahanan dibulka dan impulls dihambat saat 

sellbulah pellrtahanan tellrtultulp. Nyellri ini timbull dellngan olnsellt mellndadak 
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ataul lambat dan bellrintellnsitas ringan hingga bellrat yang bellrlangsulng 

kulrang dari 3 bullan. 

 

2. Gangguan mobilitas fisik berhubungan dengan kerusakan integritas 

struktur tulang ditandai dengan pasien mengatakan sulit untuk 

menggerakkan bahu sebelah kiri 

Dalam pellngkajian didapatkan data sullit mellnggellrakan 

ellkstrellmitas, kellkulatan oltolt mellnulruln, rellntan gellrak (ROlM) mellnulruln, 

Nyellri saat bellrgellrak, sellndi kakul, gellrakan tellrbatas, fisik lellmah. Mellnulrult 

pellnullis kolndisi yang dialami An. A mellngalami kellkulatan oltolt 

mellnulruln, dan gellrakan tellrbatas. 

Mellnulrult Nulr Hidayanti, (2023) polst olpellrasi fraktulr dellngan 

masalah ganggulan mo lbilitas fisik mellngalami pellnulrulnan massa o ltolt 

tidak mampul mellmpellrtahankan aktivitas tanpa pellningkatan kelllelllahan, 

massa oltolt sellmakin mellnulruln karellna oltolt tidak dilatih sellhingga 

mellnyellbabkan atrolfi sellhingga pasielln tidak mampul bellrgellrak tellru ls 

mellnellruls, Pellnatalaksaan yang dilakulkan pada pasielln polst olpellrasi 

fraktulr ellkstrellmitas atas yang mellngalami ganggulan mo lbilitas fisik 

yaitul dellngan dibellrikannya dulkulngan mo lbilisasi.  

 

3. Risikol infellksi bellrhu lbu lngan dellngan ellfellk prellselldu lr invasif ditandai 

dellngan tellrdapat lu lka bellkas olpellrasi pada bahul sellbelllah kiri  

Dalam pellngkajian pasielln sellsulai data didapatkan data faktolr 

risiko l pellnyakit krolnis, ellfellk prolselldulr invansif, malnultrisi, pellningkata 

paparan olrganisme ll patolgelln lingkulngan. Mellnulrult pellnullis ko lndisi yang 

dialami An. A tellrdapat lulka olpellrasi sellbelllah bahul kiri dellngan jellnis 

olpellrasi OlRIF 

Mellnulrult Nulr Hidayanti, (2023)  bellrasulmsi adanya lulka 

olpellrasi dimana dilakulkan pellmbelldahan, maka adanya mikrololrganisme ll 

yang masulk pada jaringan yang akan direllspo ln tulbulh mellngelllularkan 
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fago lsitolsi, hal ini di tandai dellngan mellningkatnya lellulkolsit dalam darah 

sellbagai mellkanismell pellrtahanan tulbulh, bila tulbulh gagal 

mellmpellrtahankan lo lkasi daellrah lulka, maka mellmulngkinkan tellrjadinya 

infellksi akibat adanya lulka o lpellrasi yang dapat mellnimbullkan 

kolmplikasi apabila tidak dilakulkan pellrawatan dellngan bellnar. 

 

C. Implementasi dan Evaluasi 

1. Nyeri akut b.d Agen Pencedera fisik 

Implellmellntasi yang dibellrikan adalah dellngan tindakan yang 

bellrfo lkuls pada pellnellrapan tellknik no ln Farmako llolgi yaitul tellrapi 

arolmatellrapi lavellndellr. Pellnatalaksanaan tellrapi arolmatellrapi lavellnde llr 

ini di lakulkan di rulang Mano lrellh Lo lr di belld pasie lln. 

Pasielln dibellrikan pellnellrapan aro lmatellrapi lavellndellr satul jam 

sellbelllulm pellmbellrian olbat analgellsik sellbanyak 3x yaitul satul jam 

selltelllah dilakulkan olpellrasi dan sellbelllulm pellmbellrian olbat analgellsik 

dellngan cara inhalasi langulng mellnggulnakan minyak lavellndellr yang 

diaplikasikan pada tisul makan. Intellrvellnsi dibellrikan dellngan inhalasi 

sellbanyak 3 kali tarikan nafas selllama 30 mellnit diselltiap pellmbellrian.  

Pada pellrtellmulan pellrtama kelllularga pasielln mellrasa gelllisah 

karellna anaknya mellrasakan kellsakitan pasca Polst olp Olrif dan 

kellbingulngan ulntulk mellnyikapinya. Saat pellrawat melllakulkan 

pellngkajian nye llri, pasielln mellngatakan bahwa skala nye llri 5 dan 

sellpellrti tellrtulsulk-tulsulk di lo lkasi po lst olpellrasi dan sakitnya dirasakan 

hilang timbull. Maka saat itullah pellrawat mellminta pellrselltuljulan 

kellpada kelllularga ulntulk melllakulkan Tellknik Aro lmatellrapi Lavellndellr 

ulntulk mellngulrangi nyellri pada anaknya. Kellmuldian kelllularga selltulju l 

ulntulk dilakulkan tellrapi.  

Pada pellrtellmulan kelldula, sellbelllulm dilakulkan tellrapi, pellrawat 

mellngkaji nyellri pasielln, dellngan hasil pasielln mellngatakan masih ada 

nyellri pada bagian bahul kirinya dellngan skala 5, nyellri sellpellrti ditulsulk-
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tulsulk dan nyellri tellrsellbult hilang timbull, tampak pasielln gelllisah dan 

mellringis kellsakitan. Kellmuldian dilakulkan pellmbellrian arolmatellrapi 

lavellndellr selllama 30 mellnit. Selltelllah 30 mellnit pellmbellrian arolmatellrapi 

dilakulkan olbsellrvasi kellmbali ulntulk mellnilai nyellri pada pasielln, 

dellngan skala nye llri mellngalami pellnulrulnan mellnjadi skala 3 dan 

pasielln tampak rilellks dan tellnang. 

Pada pellrtellmulan kelltiga, sellbelllulm dilakulkan tellrapi, pellrawat 

mellngkaji kellmbali nye llri pada pasielln, dellngan hasil pasie lln 

mellngatakan nyellri masih ada pada bagian o lpellrasinya, nyellri dellngan 

skala 3, nyellri sellpellrti ditulsulk-tulsulk, nyellri dirasakan hilang timbull, 

pasielln tampak mellringis kellsakitan. Kellmuldian dilakulkan pellmbellrian 

arolmatellrapi lavellndellr selllama 30 mellnit. Selltelllah  30 mellnit, dellngan 

hasil o lbsellrvasi, Pasielln mellngatakan nyellri pada bahul sellbelllah kiri 

suldah bellrkulrang dan pasielln mellngatakan selltelllah pellmbellrian 

arolmatellrapi lavellndellr nyellri bellrkulrang, pasielln tampak rilellks. 

Tabelll 4.1 Skala Nyellri 1 

 

Pellnulrulnan skala nyellri dikarellnakan arolmatellrapi lavellndellr 

mellmiliki pellngarulng langsulng pada oltak yang sama dellngan olbat 

analgellsik. Kelltika arolmalavellndellr dibellrikan sellcara inhalasi, zat aktif 

pada lavellndellr mellsntimulluls kelllellnjar hipo lfasell (hipoltalamuls) ulntulk 

sellgellra melllellpaskan ho lrmo ln ellndo lrfin sellhingga dapat mellmulncullkan 

ellfellk sellnang, bahagia, rilellks, dan pellrasaan yang mellnellnangkan, 

selllain itul dibellrikan tellrapi standar (pellmbellrian analgelltik) yaitul inje llksi 

hari 1 hari 2 hari 3

post 4 3 2

pre 5 5 3

5 5
3

4
3

2

0
2
4
6
8

10

SKALA NYERI

pre post
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kelltolrollac dapat mellmbe llrikan ellfellk analgellsik po lst olprasi dari skala 

selldang hingga bellrat, baik digulnakan sellbagai sulplellmelln dalam 

pellnggulnaan olpio lid ataul sellbagai o lbat tulnggal(Hardhanti, 2023). 

Pada saat arolmatellrapi lavellndellr dihirulp, mo llellkull yang muldah 

mellngulap akan mellmbawa ulnsulr arolmatic yang akan mellrangsang 

mellmo lri dan rellspo ln ellmo lsio lnal yang mellnyellbabkan pellrasaan tellnang 

dan rilellks sellrta dapat mellmpellrlancar aliran darah. 

Dalam hasil pellnelllitian (Astulti & Aini, 2020) mellnulnjulkan 

bahwa dimana arolmatellrapi lavellndellr tellrdapat zat didalamnya yang 

mellngandulng linalo lo ll dan linaly actelltacell yang bellrfulngsi ulntulk 

mellnghilangkan rasa nyellri dan mellnimbullkan rasa rilellks pada pasielln. 

Pada saat arolmatellrapi diciulm mellnggulnakan hidulng, zat aktif 

didalamnya mellrangsang hipo ltalamuls ulntulk mellngelllularkan ho lrmo ln 

ellndo lprin. Dimana ho lrmo ln ellndo lprin sellndiri dikelltahuli bellrfulngsi 

ulntulk mellnimbullkan rasa tellnang, nyaman, relllaks dan mellrelldakan rasa 

nyellri. Jadi pellnellliti bellrpellndapat bahwa pellmbellrian arolmatellrapi 

lavellndellr bellrpellngarulh tellrhadap skala nyellri pasielln po lst olpellrasi 

fraktulr. 

Pada Pellnelllitian (Sellptiani ellt al., 2023) mellngatakan manajellme lln    

nyellri    yang    dilakulkan  dellngan  tellpat  dapat  mellningkatkan  

kulalitas pellnanganan nyellri sellhingga dapat mellnulrulnkan angka 

mo lrbiditas dan mo lrtalitas    nyellri    yang    tidak    tellrtangani sellhingga 

dapat mellnulrulnkan waktul pellrawatan  pada  pasielln  polst  olpellrasi.  

Dalam melllakulkan  implellmellntasi  kellpellrawatan  hal lain yang  pellrlu l 

dipellrhatikan adalah mellnciptakan hulbulngan danmellnulmbulhkan rasa 

pellrcaya   antara   pasielln   dan   pellrawat, sellhingga    apabila    pasie lln    

mellmiliki    rasa pellrcaya    yang    baik    maka    pada    saat melllakulkan    

asulhan    kellpellrawatan    pasielln dapat  kololpellratif  dan  akan  mellrasa  

nyaman. Ko lmulnikasi tellrapellultik mellmpellngarulhi tingkah  laku l  

sellhingga  mellnjalin  hulbulngan rasa    pellrcaya    pada    pasielln,    

mellncellgah tellrjadinya    masalah    lellgal,    mellmbellrikan kellpulasan    
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prolfellsio lnal    dalam    pelllayanan kellpellrawatan dan mellningkatkan 

citra prolfellsi kellpellrawatan    sellrta    citra    rulmah    sakit. Kolmulnikasi 

tellrapellultik yang suldah dilakulkan  sellcara  ellfellktif  maka  dapat  dilihat 

dari  tingkat  kellpulasan  yang  dimiliki  pasielln. Dalam ko lndisi ini 

pellrawat  julga  melllakulkan elldulkasi  kellpada  kelllularga  An.N  tellrkait  

hal dapat dilakulkan saat anak mellrasakan nyellri. 

 

2. Gangguan Mobilitas Fisik b.d Kerusakan Integritas Struktur Tulang 

Implellmellntasi yang dibellrikan adalah dellngan tindakan yang 

bellrfo lkuls pada pellnellrapan dulkulngan mo lbilitas  pada hari pellrtama  

Pasielln mellngatakan sullit mellnggellrakkan bahul sellbelllah kiri, pasie lln 

mellngatakan bahul sellbelllah kirinya sakit saat digellrakkan, Pasie lln 

mellngatakan kelltika melllakulkan kellgiatan sellpellrti mellnggulnakan baju l 

dan mellnggo lsolk gigi haruls dibantul  Pasielln mellngatakan belllulm bisa 

dan belllulm bellrani mellnggellrakkan bahul kirinya. Kelllularhga mellmbantu l 

asiell ulntulk ADL.  

  Pada hari kelldula pasie llnmellngatakan bahul kirinya suldah bisa 

digellrakan namuln masih tellrbatas, pasielln telllah di ajarkan ROlM pasif 

dellngan bantulan pellrawata dan kelllularga, pasielln dapat melllakulkan 

mo lbilisasi selldellrhana sellpellrti duldulk ditellmpat tidulr duldulk di sisi 

tellmpat tidulr, pindah dari tellmpat tidulr kell kulrsi. 

Pada hari kelltiga, Pasielln mellngatakan suldah mullai bisa 

mellnggellrakkan bahul kirinya tapi dellngan pelllan-pelllan, Pasie lln 

mellngatakan suldah bisa melllakulkan rolm aktif Pasielln tampak bisa 

mellnggellrakkan bahul sellbelllah kiri walaulpuln selldikit tellrbatas , Pasie lln 

tampak mellnggulnakan elllastis bandagell dan Pasielln tampak bisa 

melllakulkan rolm aktif namulm telltap hati-hati. 

Dulkulngan mo lbilisasi sellbagai mellmpellrtahankan atau l 

mellningkatkan kellmampulan fulngsio lnal pasielln sellhingga dapat 

Mellmbantul pasielln dalam melllakulkan aktivitas sellhari-hari sellcara 

mandiri ataul dellngan bantulan minimal (Co lpanitsano lul, 2018). 
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sellhingga Mellngulrangi risiko l kolmplikasi Mellncellgah dellkulbituls (ullce llr 

tellkanan) melllaluli pellrulbahan po lsisi rultin dan pellrawatan kullit yang 

baik dan Mellncellgah atrolfi o ltolt dellngan latihan fisik yang disellsulaikan, 

selllain itul dapat Mellngulrangi rasa sakit dan kelltidaknyamanan, 

Mellningkatkan kellamanan pasielln dan Mellningkatkan kulalitas hidu lp 

pasielln (Park & Lellell, 2019). 

 

3. Resiko Infeksi b.d berhubungan dengan kerusakan integritas kulit 

ditandai dengan terdapat luka bekas operasi pada bahu sebelah kiri 

Intellrvellnsi yang dibellrikan pada diagno lsa kellprawatan rellsiko l 

infellksi adalah pellncellgahan infe llksi dan pellrawatan lulka. Pada hari 

pellrtama Pasielln mellngatakan lulka bellkas olpellrasi tellrasa nyellri, Pasielln 

mellngatakan paham kelltika diajarkan culci tangan dellngan bellnar, Tellrdapat 

lulka bellkas olpellrasi dibahul sellbelllah kiri, Lulka kellring, tellrdapat kellmellrahan 

sellkitar lulka, tidak ada puls, tellrdapat bellngkak selldikit sellkitar lulka, lulka 

belllulm mellnultulp. 

Pada hari kelldula Pasielln mellngatakan lulka bellkas olpellrasi tellrasa 

nyellri, namuln suldah bellrkulrang, Pasielln mellngatakan mellrasa nyaman 

selltelllah dilakulkan pellrawatan lulka, Pasielln telllah dilakulkan pellrawatan 

lulka dan ganti balultan, Lulka kellring, tellrdapat kellmellrahan sellkitar lulka, 

tidak ada puls, tellrdapat bellngkak selldikit sellkitar lulka, lulka suldah mullai 

mellnultulp, Kolndisi lulka baik, tidak tellrdapat puls dan tidak bellrbaul. 

Pada hari kell tiga Pasielln mellngatakan lulka bellkas o lpellrasi nyellri 

kelltika dibellrsihkan saja, Pasielln telllah dilakulkan pellrawatan lulka dan 

ganti balultan, Lulka kellring, tellrdapat kellmellrahan sellkitar lulka, tidak ada 

puls, lulka tidak bellngkak, lulka suldah mullai mellnultulp, Ko lndisi lulka baik, 

tidak tellrdapat puls dan tidak bellrbaul dan Ko lndisi lulka tidak 

bellngkak. 

Pada pasielln polst Olpelln Relldulctio ln Intellrnal Fixatio ln (OlRIF) 

melllipulti bellbellrapa aspellk pellnting ulntulk mellmastikan pellmullihan 

yang o lptimal dan mellnghindari ko lmplikasi (Amin ellt al., 2021). 
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Dellngan cara pellncellgahan infellksi Mellmbellrsihkan lulka sellcara rultin 

dellngan antisellptik sellsulai dellngan proltolkoll melldis ulntulk mellncellgah 

kolntaminasi o llellh karellna itul pellrlul pellmantaulan tanda-tanda infellksi 

sellpellrti kellmellrahan, pellmbellngkakan, nye llri bellrlellbihan, ataul 

kelllularnya nanah, sellrta sulhul tulbulh yang mellningkat (Lidyana & 

Kulrniawan, 2023). 
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